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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN BELAJAR DAN FASILITAS BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI PADA SISWA KELAS
XI SMA NEGERI 8 SURAKARTA TAHUN 2012/2013

Eva Novitasari, A210080177, Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi,
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 15 halaman.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS
siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta, (2) untuk mengetahui pengaruh fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta dan (3) untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta.

Metode penelitian pada penelitian ini dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Surakarta
dengan subjek penerima tindakan adalah seluruh siswa kelas XI IPS tahun ajaran
2008-2009 yang berjumlah 240 siswa dan sampel yang diambil sejumlah 142
siswa. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif, kemudian hasil analisis tersebut
disajikan secara deskriptif untuk penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta dan Fasilitas
belajar juga bepengaruh terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas XI SMA Negeri
8 Surakarta. Disiplin belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta. Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa kontribusi
disiplin belajar terhadap prestasi belajar adalah sebesar 43,00% dan sumbangan
efektif 8,29%, sedangkan variabel fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif
sebesar 56,91% dan sumbangan efektif 10,98%. Total sumbangan variabel
disiplin belajar dan fasilitas belajar memberikan sumbangan sebesar 19,3%.
Dalam penelitian ini variabel disiplin belajar dan fasilitas belajar memiliki
kontribusi yang cukup kecil terhadap prestasi belajar.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Disiplin Belajar, Fasilitas Belajar
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu memiliki dan
memecahkan problema pendidikan yang dihadapinya. Pendidikan harus
menyentuh potensi nurani dan kompetensi peserta didik. Konsep
pendidikan tersebut terasa sangat penting ketika seseorang harus
memasuki kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan dituntut mampu menerapkan ilmunya yang diperoleh di
sekolah untuk menghadapi problema dalam kehidupan sehari-hari saat ini
maupun yang akan datang.

Pemberian tata tertib dan pengawasan terhadap pelaksanaannya
serta penjelasan-penjelasan terhadap arti pentingnya kedisiplinan
diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa disiplin dalam diri siswa.
Terciptanya sikap disiplin belajar di sekolah akan mendukung proses
kegiatan belajar mengajar yang ada, schingga siswa akan dapat
memperoleh prestasi yang baik. Fasilitas belajar merupakan salah satu
faktor eksternal untuk mendukung prestasi belajar siswa di sekolah.
Suharsimi Arikunto (1997:6) “Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang
dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha”. Fasilitas
belajar sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung
kegiatan pengajaran dan juga dapat menimbulkan minat dan perhatian dari
siswa untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar memerlukan adanya fasilitas agar
kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan teratur. Fasilitas dalam
kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain berupa ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium, media penyampaian materi dan lain
sebagainya. Fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar belum
bisa dimanfaatkan secara optimal oleh para siswa dalam kegiatan

pembelajaran di sekolah.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
DISIPLIN BELAJAR DAN FASILITAS BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR EKONOMI PADA SISWA KELAS XI SMA
NEGERI 8 SURAKARTA TAHUN 2012/2013”.

2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta.

b. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta.

c. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta.

B. LANDASAN TEORI
1. Prestasi Belajar Ekonomi
Prestasi merupakan hasil yang dicapai ketika mengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu. Menurut Tu’u (2004:75) “Prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru”.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:101) “Prestasi belajar
adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang”. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik.

Pengertian prestasi belajar menurut Arianto (2008)

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai menurut
kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkembangan serta
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar



dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk
nilai dan hasil tes atau ujian.
(http://sobatbaru.blogspot.com)

Menurut Winkel dalam Endah (2007:11) “Prestasi belajar adalah
hasil suatu penilaian di bidang pengetahuan, keterampilan, sikap sebagai
hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai”.

(http://digilib.unnes.ac.id)

Mata pelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama ada tiga cabang
yaitu ekonomi, geografi, dan sejarah. Dalam kurikulum KTSP ketiga mata
pelajaran tersebut dijadikan satu dalam IPS Terpadu.

Menurut penulis prestasi belajar [PS adalah tingkat keberhasilan
siswa atau hasil maksimal yang diperoleh oleh siswa dalam proses
pemahaman materi-materi yang disampaikan oleh guru dan kemampuan
siswa dalam mengerjakan maupun menyelesaikan tugas yang diberikan
serta keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar IPS di kelas. Prestasi
belajar ini mencakup kemampuan siswa dalam belajar mata pelajaran IPS.

. Disiplin Belajar

Dalam proses pembelajaran disiplin belajar adalah sesuatu yang
sangat dibutuhkan, hal ini disebabkan pembelajaran diarahkan untuk
membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi
pembelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi di
konstruksi dalam diri individu. Oleh sebab itu, setiap siswa hams memiliki
disiplin belajar.

Dalam ungkapan Kohn (dalam Winataputra, 2008:10) bahwa
disiplin adalah "sebagai bagian dari pengolahan kelas yang terutama
berurusan dengan perilaku yang menyimpang". Pemahaman yang
mendalam terhadap disiplin dalam kegiatan belajar mengajar dapat
diartikan sebagai ketaatan siswa pada aturan yang di tetapkan dalam kelas
selama proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Suharsini Arikunto (2001:114) “Disiplin belajar adalah

kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena



didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya”. Menurut
Soegeng Priyanto didalam buku Soejidno Irmin dan Abdhul Rochim
(2004:5) “Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan kepada Tuhan keteraturan dan ketertiban, dalam memperoleh
ilmu”. Sedangkan menurut Poerwadarminto (2003:254) “Disiplin adalah
suatu latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatan
selalu mentaati tata tertib”.

Dari pengertian di atas maka ditarik kesimpulan bahwa disiplin
belajar adalah suatu bentuk kepatuhan, ketertiban dan ketaatan siswa yang
dilandasi oleh kesadaran pribadi terhadap peraturan-peraturan yang dibuat
oleh diri sendiri atau pihak lain. Ketaatan tersebut dilakuan dalam usaha
untuk memperoleh perubahan baik berupa pengetahuan, keterampilan dan
sikap sebagai hasil dari latihan-latihan yang dilakukan.

. Fasilitas Belajar

Menurut Zakiah Daradjat di dalam Arianto (2008) “fasilitas adalah
segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja
dalam rangka mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Suryo Subroto
di dalam Arianto (2008) “fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat berupa
benda-benda maupun uang. Lebih luas lagi tentang pengertian fasilitas
Suharsimi Arikunto di dalam Arianto (2008) berpendapat, “fasilitas dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha.

Adapun yang dimaksud dengan fasilitas belajar adalah semua
kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam rangka untuk
memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar di
sekolah maupun di rumah. Supaya lebih efektif dan efisien yang nantinya
peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan hasil belajar yang

memuaskan.



Menurut Sardiman (2001:6) “Fasilitas belajar adalah untuk dapat
mempermudah dan melencarkan hasil yang dicapai”. Fasilitas belajar
dapat dikategorikan menjadi dua macam yaitu sesuatu yang dapat
mempermudah dan usaha yang dapat memudahkan dalam belajar. Tim
FKIP UMS penyusun manajemen pendidikan (2004:49) menyatakan
bahwa :

Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efisien.

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang
memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada saat sekarang secara
aktual yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun dan
menganalisa data yang ada dalam bentuk angka.
2. Tempat Penelitian
Menentukan tempat penelitian sangatlah penting karena tidak ada
penelitian tanpa obyek dan tempat. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 8 Surakarta.
3. Populasi, Sampel dan Sampling
a. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 8
Surakarta tahun ajaran 2008-2009 yang berjumlah 240 siswa.
b. Sampel
Menurut Sugiono (2006:134) “Sampel adalalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimliki oleh populasi tersebut”. Jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 240 siswa. Menurut Sugiono



dengan menggunakan taraf signifikan 5% maka jumlah sampel yang
diambil sejumlah 142 orang siswa.
c. Sampling
Pada penelitian ini sampling yang digunakan adalah teknik
Probability sampling dengan cara Simple random sampling. Dikatakan
simple karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara

acak dari 142 siswa.

D. ANALISIS DATA
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas Angket
Untuk mengukur validitas, item atau butir soal dapat digunakan
rumus korelasi product momen dengan angka kasar rumusnya
N(EXY)-(EX)ZY)
VINZXZ —(EX)? INZY? - (V)]

rxy =

Perhitungan korelasinya, Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan
5% berarti item (butir soal) valid. Sebaliknya bila rxy < rtabel maka
butir soal tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:17) "Reliabilitas adalah
ketepatan suatu instrumen". Uji reliabilitas menunjukan sejauh mana
suatu instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten
apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. Pengukuran reliabilitas
diukur dengan membandingkan cronbach alpha > nilai kritis (o > 0,6)
maka data dikatakan reliabel.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah data memiliki sebaran atau distribusi yang normal. Perhitungan

uji normalitas dalam SPSS menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.



b. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai probabilitas > 0,05
maka dapat dinyatakan linier atau Ho diterima. Pengujian linieritas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS V 11.0
. Analisis Regresi Berganda
Menurut Sugiono (2005:211) dijelaskan analisis regresi ganda dua
predictor menggunakan persamaan garis regresi sebagai berikut :
Rumus: Y=a+bX; +bX;
Dimana:
X1 = Disiplin Belajar
X2 = Fasilitas Belajar
Y = Prestasi Belajar IPS
a = konstan
b = koefisien regresi
a. Uji F
Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 2
variabel bebas (disiplin belajar dan fasilitas belajar) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar IPS, sehingga diketahui apakah dugaan
yang ada dapat diterima ditolak.
b. Ujit
Digunakan  untuk  mengetahui  signifikansi ~ pengaruh
masingmasing variabel secara sendiri-sendiri, sehingga bisa diketahui
apakah dugaan yang sudah ada, dapat diterima atau ditolak.
c. Mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE)
1) Sumbangan relatif
Adalah untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
masingmasing variabel predictor terhadap kriterium Y, maksudnya
kemampuan X dalam mempengaruhi Y yang dipengaruhi pula oleh

X yang lain. menurut Hadi, (1997:41).



b x

SR% X = ——L—x100%
1X1 + b2X2
blxl
SR% X = —————x100%
b, X, +b,X,

2) Sumbangan efektif
Adalah untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
masingmasing variabel prediktor terhadap kriterium Y, maksudnya
kemampuan X dalam mempengaruhi Y. menurut Hadi, (1997:41).
SE%X, = SR%X,R?
SE%X, = SR%X R’

E. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar dan fasilitas
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas XI SMA Negeri
8 Surakarta. Hal ini dapat dilihat dari persamaan hasil regresi sebagai berikut:
Y =60,608 + 0,182X; + 0,197X.

Hasil uji hipotesis pertama yaitu “ada pengaruh yang signifikan
disiplin belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri
8 Surakarta”. Berdasarkan perhitungan hasil uji t regresi memperoleh thiwng
variabel disiplin belajar (X;) sebesar 2,614 lebih besar dari type (1,983) pada
taraf signifikansi 5%. Dengan hasil perhitungan sumbangan efektif dan
sumbangan relatif, variabel disiplin belajar memberikan sumbangan relatif
43,00% dan sumbangan efektif 8,29%, Hal ini berarti disiplin belajar
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya semakin tinggi disiplin
belajar, maka semakin tinggi prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA
Negeri 8 Surakarta. Sebaliknya semakin rendah disiplin belajar, maka
semakin rendah prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta.

Hasil uji hipotesis kedua yaitu ada pengaruh yang signifikan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8

Surakarta”. Berdasarkan hasil perhitungan uji t regresi memperoleh thitung



variabel fasilitas belajar (X,) sebesar 3,148 lebih besar dari tipe (1,983) pada
taraf signifikansi 5%. Dengan hasil perhitungan sumbangan efektif dan
sumbangan relatif, variabel lingkungan belajar memberikan sumbangan
relatif sebesar 56,91% dan sumbangan efektif 10,98%. Hal ini berarti fasilitas
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya semakin tinggi
fasilitas belajar, maka semakin tinggi prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Surakarta. Sebaliknya semakin rendah fasilitas belajar, maka
semakin rendah prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta.

Pengujian hipotesis ketiga yaitu “ada pengaruh yang signifikan
disiplin belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta”. Berdasarkan perhitungan uji F
memperoleh nilai Fritung > Fravel (12,196 > 2,69) pada taraf signifikansi 5%,
maka disiplin belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar. Dengan total sumbangan efektif variabel
disiplin belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa sebesar
19,3%. Sedangkan sisanya 80,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti, misalnya kecerdasan, bakat, minat, kompetensi mengajar guru,
lingkungan fisik, dan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi

belajar.

F. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil analisis regresi linier ganda diperoleh persamaan
Y = 60,608 + 0,182X; + 0,197X; yang artinya prestasi belajar dipengaruhi
oleh disiplin belajar dan fasilitas belajar ekonomi siswa kelas XI SMA
Negeri 8 Surakarta.

Disiplin belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta. Hal ini terbukti dari

hasil uji t yang memperoleh tying variabel disiplin belajar (X;) sebesar



2,614 lebih besar dari tube (1,983) pada taraf signifikansi 5%. Fasilitas
belajar bepengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA
Negeri 8 Surakarta. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thiwng
variabel fasilitas belajar (X;) sebesar 3,148 lebih besar dari tipe (1,983)
pada taraf signifikansi 5%. Disiplin belajar dan fasilitas belajar secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang
memperoleh nilai Fpiung > Fravet (12,196 > 2,69) pada taraf signifikansi 5%.
Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa kontribusi
disiplin belajar terhadap prestasi belajar adalah sebesar 43,00% dan
sumbangan efektif 8,29%, sedangkan variabel fasilitas belajar memberikan
sumbangan relatif sebesar 56,91% dan sumbangan efektif 10,98%. Total
sumbangan variabel disiplin belajar dan fasilitas belajar memberikan
sumbangan sebesar 19,3%. Dalam penelitian ini variabel disiplin belajar
dan fasilitas belajar memiliki kontribusi yang cukup kecil terhadap prestasi
belajar.
. Saran
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin belajar dan
fasilitas memiliki kontribusi positif terhadap prestasi belajar sebesar
19,3%. Hal ini dapat menjadi bahan masukan bagi siswa agar
meningkatkan disiplin belajar karena disiplin belajar merupakan unsur
psikologis yang ada dalam diri siswa.
b. Bagi Guru Pendidik
Guru Pendidik disarankan untuk terus berupaya membantu memacu
siswa untuk memiliki disiplin belajar yang tinggi dengan meningkatkan
dan mengembangkan kompetensi guru.
c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
dengan populasi yang lebih luas dan memperhatikan faktor-faktor lain

yang mempengaruhi prestasi.
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